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berdasarkan data yang ada, terjadi penurunan jumlah pelanggar IMB darj

surat peringatan tertulis I, IT dan IIL
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B. Saran'!I
I. Pemerintah Kota Bogor untuk dapat lebih memberikan penyuluhan hukum
tenté?ng pentingnya IMB dalam sebuah bangunan atau bangunan-bangunan
yanglI dimiliki oleh masyarakat. Dengan melihat banydknya alasan
ekonl‘lomis, penulis menghimbau untuk dapat meninjau ulang atau
memllberikan keringanan atau dispensasi terhadap pemohon IMB yang

nota Fenenya adalah orang-orang ekonomi menengah ke bawah. Hal ini

setidalknya akan memberikan dorongan kepada masyarakat luas untuk
segera mengajukan IMB.
2. Pemer}intah Kota Bogor hendaknya memiliki suatu data base k;mputer
untuk 'data pembukuan IMB, sehingga seluruh data pembukuan IMB tidak
lagi di{catat secara manual. Dengan adanya terobosan ini diharapkan
adanya peningkatan kinerja para pegawai. |
3. Dengan makin berkembangnya tekhnologi satelit, disarankan kepada
. Pemerintah Kota Bogor agar memanfaatkannya dengan cara menggunakan
media Geographic Possition System (GPS) untuk melacak bangunan-mana
! yang te;lah memiliki IMB dan bangunan-bangunan mana yang belum

memilil-;li IMB demi optimalnya pengawasan dan pengendalian bangunan

di wilayah Kota Bogor, sehingga akan mempermudah para pegawai untuk
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pTrindustn'an pemukiman dan lain-lain,

upaya pemerintah termasuk didalamnya untuk

seltalu mematuhi segaly aturan-aturan ataupun produk-produk hukum bajk
l
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